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 ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan Mengetahui pengaruh pemotongan umbi benih bawang merah dan konsentrasi ZPT 

atonik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, mendapatkan konsentrasi atonik yang optimal 

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah dan Mengetahui kombinasi, pemotongan umbi bawang merah 

dan atonik terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

sampai dengan Mei 2025 di Jalan Basuki Rahmat No.10 kelurahan Dwi Tunggal, Kabupaten Rejang Lebong, 

Provinsi Bengkulu pada ketinggian 600-700 mdpl. Alat yang digunakan dalam peneliatian ini adalah polybag, 

mistar/penggaris, gelas ukur, pisau, kamera, cangkul, ATK, waring, bambu, dan parang.Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah umbi bawang merah Varietas Batu Ijo, atonik, air, tanah, dan sekam bakar.dan 

menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) dua vaktorial Peratama, pemotongan umbi (P) dan yang kedua 

adalah pemberian konsentrasi atonik (k).dengan menggunakan Variabel Pengamatan,Tinggi tanaman 

(cm),Jumlah Daun (Helai),Jumlah Umbi (Umbi),Diameter Umbi (mm),Bobot umbi basah (gr),Bobot umbi 

kering (gr). Tanpa pemotongan umbi memberikan hasil optimal pada diameter umbi (23,76 mm)bobot umbi 

basah (32,4 gr)dan bobot umbi kering (28,76 gr) bawang merah.Konsentrasi 1,5ml/liter air memberikan hasil 

tertinggi pada variabel tinggi tanaman dan diameter umbi. Terdapat interaksi antara tanpa pemotongan umbi 

dan kon nsentrasi atonik 1,5ml/liter air Pada tinggi tanaman, dan Diameter umbi. 

 

 

ABSTRACT 
 

 This study aims to determine the effect of seed bulb cutting and Atonik PGR (Plant Growth Regulator) 

concentration on the growth and yield of shallot plants; to obtain the optimal concentration of Atonik for shallot 

growth and yield; and to identify the combination effects of bulb cutting and Atonik on the growth and yield 

of shallots.The research was conducted from February to May 2025 at Jalan Basuki Rahmat No.10, Dwi 

Tunggal Subdistrict, Rejang Lebong Regency, Bengkulu Province, at an altitude of 600–700 meters above sea 

level.The tools used in this study included polybags, rulers, measuring cups, knives, a camera, hoe, stationery, 

netting, bamboo, and a machete. The materials used were shallot bulbs of the Batu Ijo variety, Atonik, water, 

soil, and burnt rice husk.A Completely Randomized Design (CRD) with two factorial treatments was used. 

The first factor was bulb cutting (P), and the second factor was Atonik concentration (K). The observation 

variables included: plant height (cm), number of leaves (leaves), number of bulbs (bulbs), bulb diameter (mm), 

fresh bulb weight (g), and dry bulb weight (g).The treatment without bulb cutting resulted in optimal outcomes 

for bulb diameter (23.76 mm), fresh bulb weight (32.4 g), and dry bulb weight (28.76 g). A concentration of 

1.5 ml/liter of water produced the highest results in plant height and bulb diameter. There was an interaction 

between the treatment without bulb cutting and the Atonik concentration of 1.5 ml/liter of water in terms of 

plant height and bulb diameter.  
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PENDAHULUAN  

Bawang merah (Allium cepa L) adalah komoditas 

hortikultura dataran rendah dan dataran tinggi yang 

memiliki peran yang sangat penting dalam sektor 

pertanian yang khususnya pada sektor pertanian 

Indonesia, karena perannya sebagai pelengkap 

bumbu masakan sehingga dapat dalam menambah 

cita rasa masakan. Selain itu bawang merah juga 

memiliki manfaat untuk kesehatan, diantaranya 

sebagai obat-obatan tradisional yaitu diantara sebagai 

penyembuh sembelit, menurunkan kolestrol, 

menurunkan resiko diabetes serta mencegah 

tumbuhnya sel kanker dan mengurangi gangguan hati 

(Firmanto, 2011). Bawang merah adalah tanaman 

tertua dari silsilah tanaman dibudidayakan oleh 

manusia.Hal ini dapat diketahui dari sejarah bangsa 

Mesir pada masa dinasti pertama dan kedua (3200- 

2700 SM), yang melukiskan bawang merah pada 

patung-patung peninggalan mereka. Tanaman 

bawang merah diperkirakan berasal dari kawasan 

Asia, kemudian menyebar ke seluruh dunia.Dengan 

pengembangan dan pembudidayaan yang serius, 

bawang merah telah menjadi salah satu tanaman 

komersial di berbagai negara di dunia (Jaelani, 

2007).Nilai ekonomis dari komoditas bawang merah 

di pasaran cenderung tidak stabil, karena bawang 

merah ini bersifat musiman. Permintaan akan bawang 

merah dari waktu ke waktu terus meningkat karena 

pertambahan penduduk dan kebutuhan yang terus 

meningkat pula. Beberapa varietas bawang merah 

yang biasa dikembangkan di dataran rendah hingga 

dataran tinggi khususnya di Bengkulu yaitu Bima 

Brebes, Batu Ijo, Bauji, Maja, Thailand, Super Philip, 

Tuk-tuk dan lainnya (Suwandi, 2014). Produksi 

bawang merah tahun 2023 diperkirakan sebesar 2,14 

juta ton, terjadi kenaikan 8,15% atau 161,62 ribu ton 

dibandingkan tahun 2022. Naiknya produksi seiring 

dengan naiknya produktivitas sebesar 0,22% atau 

menjadi 10,74 ton/hektar dari tahun sebelumnya 

10,72ton/hektar. Serta di provinsi bengkulu 67,6 

ton/hektar Pada tahun 2023. Sedangkan dikabupaten 

Rejang Lebong sediri Pada tahun 2024 produktivitas 

bawang merah di Kabupaten Rejang Lebong baru 

mencapai 6,2 ton/ha (BPS, 2024). Pemilihan umbi 

yang tepat merupakan faktor utama dalam penentu 

keberhasilan budidaya bawang merah. Pemilihan 

umbi ini juga didukung dengan pemberian perlakuan 

benih yang dapat merangsang pertumbuhan bawang 

merah, yang salah satunya melakukan teknologi 

pemotongan umbi. Menurut Jumini et al., (2010) 

menjelaskan bahwa teknologi pemotongan umbi 

bertujuan untuk mempercepat tumbuhnya tunas lebih 

merata, merangsang tumbuhnya umbi samping, 

mendorong tumbuhan anakan yang banyak. Kendala 

lain yang dihadapi petani yaitu mutu dan hasil 

produksi yang kurang memenuhi standart kebutuhan 

konsumen. Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah 

senyawa organik alami atau sintetis yang dapat 

memicu, menghambat atau memodifikasi 

pertumbuhan secara kualitatif dan perkembangan 

tanaman (Varalakshmi dan Malliga, 2012). Peran 

ZPT antara lain mengatur kecepatan pertumbuhan 

masing-masing jaringan dan mengintegrasikan 

bagian-bagian tersebut menghasilkan bentuk sebagai 

tanaman (Lestari, 2011). Kelompok ZPT berdasarkan 

sumbernya yaitu endogen (dihasilkan tanaman) dan 

eksogen (diberikan dari luar baik sintetik maupun 

alami). ZPT dalam tanaman ada 5 kelompok, yaitu 

auksin, giberelin, sitokinin, etilen, dan inhibitor. 

Atonik bukan Fitohormon atau pestisida tetapi suatu 

zat kimia yang dapat merangsang proses biokimia dan 

fisiologi cadangan pada tanaman. Karena 

merangsang tumbuh, zat ini diharapkan dapat 

menghasilkan produksi dan mutu hasil yang lebih 

inggi. Atonik adalah gabungan garam Nartium dari 5-

Nitroguocol dan garam Natrium dari hiptophenol 

(Kusumo, 2002). Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

banyak digunakan dalam pertanian modern untuk 

meningkatkan kualitas serta kuantitas hasil tanaman. 

ZPT tidak bekerja sendiri dalam mempengaruhi 

tanaman terung, pada umumnya keseimbangan 

konsentrasi dari beberapa ZPT yang mengontrol 

pertumbuhan dan perkembangan terung .atonik 

mengandung ZPT yang berperan dalam pertumbuhan 

terung diantaranya ialah :auksin,giberelin dan 

sitokinin(Jumini et.al, 2009) Berdasarkan hal tersebut 

dapat dilakukan upaya untuk meningkatkan hasil 

bawang merah salah satunya dengan perlakuan 

pemotongan umbi pada benih bawang merah yang 

dapat merangsang tumbuhnya umbi samping, 

mendorong tumbuhan anakan yang banyak serta juga 

pemberian konsentrasi Atonik yang merupakan 

senyawa organik bukan unsur hara seperti hormon 

tumbuhan dalam jumlah kecil. Dari hasil penelitian 

Azwar (2018) Menyatakan bahwa pemberian zat 

perangsang tumbuh 2,0 ml/L air dan pemotongan 1/4 

bagian memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

 1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh pemotongan umbi benih 

bawang merah dan konsentrasi ZPT atonik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

 2. mendapatkan konsentrasi atonik yang optimal 

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

3. Mengetahui kombinasi, pemotongan umbi bawang 

merah dan atonik terhadap pertumbuhan dan hasil 

bawang merah 



 

 

3.1 Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

sampai dengan Mei 2025 di  Jalan Basuki Rahmat 

No.10 kelurahan Dwi Tunggal, Kabupaten Rejang 

Lebong, Provinsi Bengkulu pada ketinggian 600-700 

mdpl. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam peneliatian ini 

adalah polybag, mistar/penggaris, gelas ukur, pisau, 

kamera, cangkul, ATK, waring, bambu, dan parang. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah umbi bawang merah Varietas Batu Ijo, atonik, 

air, tanah, dan sekam bakar. 

3.    Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap(RAL) 2 faktor perlakuan yaitu: 

Faktor pertama adalah pemotongan umbi, 

yaitu: 

P0 =tanpa pemotongan 

P1=pemotongan 1/2 bagian 

P2=pemotongan 1/3 bagian 

Faktor kedua adalah pemberian konsentrasi 

atonik,yaitu 

K0= Konsentrasi 0 ml/liter air 

K1=Konsentrasi 0,5ml/liter air 

K2=Konsentrasi 1 ml/liter air 

K3=Konsentrasi 1,5 ml/liter air 

K4=Konsentrasi 2 ml/liter air 

       

Jumlah tanaman yang digunakan dalam penelitian  

adalah 90, tingkat pemotongan bawang merah 

bawang merah (P) dan konsentrasi zpt atonik (K) 

tersebut PxKxT=3x5x6=90 sample tanaman  

 Keterangan : P =Pemotongan umbi 

             K=Konsentrasi atonik  

           T=Tanaman (Sample) 

3.4 Tahapan penelitian  

1. Persiapan media tanam 

Siapkan polybag berukuran sekitar 35 x 35 cm. 

Media tanam yang diperlukan adalah tanah gembur 

dan arang sekam (sekam bakar) dengan perbandingan 

1 : 1. Setelah itu, campurkan semua bahan dan 

masukkan ke dalam polybag. 

2. Penanaman bawang merah  

Pilih umbi bawang merah yang sehat dan 

bagus, lakukan pemotongan ujung bawang merah, 

sesuai dengan perlakuan yaitu tanpa pemotongan, 

pemotongan ½ dan 1/3, setelah itu bawang merah siap 

untuk ditanam.   

3. Aplikasian atonik  

Larutkan atonik dilarutkan sesuai dengan 

konsentrasi yang di berikan pada tanaman bawang 

merah. Pemberian  konsentrasi  dilakukan pada saat 

tanaman berumur 7, 14 ,21,35 dan 42 hst.  

4. Pemeliharan  

Pemeliharaan bawang merah adalah rangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk memastikan tanaman 

tumbuh sehat dan menghasilkan umbi yang 

berkualitas. Kegiatan ini meliputi penyiraman 

dilakukan secara teratur, terutama pada fase 

pertumbuhan awal yaitu pada pagi ataupun sore hari. 

Penyiangan bertujuan untuk menghilangkan gulma 

yang dapat berkompetisi dalam menyerap nutrisi dan 

air. Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma       

yang ada disekitar lahan penelitian. Pengendalian 

Hama dan Penyakit dilakukan secara mekanis, kultur 

teknis, atau kimiawi.  

5. Pemanenan  

Berdasarkan SNI 3159-2013 yang telah 

ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional, ciri-ciri 

bawang merah yang dapat dipanen yaitu, usia 

tanaman bawang merah 65-70 HST,     umbinya 

tampak besar dan beberapa daun berwarna 

kecoklatan, pangkal daun tanaman sudah terlihat 

lemas, umbi bawang sudah muncul dipermukaan dan 

berwarna merah cerah serta terlihat sudah berbunga. 

 6. Pasca panen       

Bawang merah yang baru di panen disusun rapi 

dengan susunan daun pada baris kedua menutup umbi 

baris pertama dan daun baris ketiga menutup umbi 

baris kedua ,demikian seterusnya. Penyusunan seperti 

ini bertujuan mencegah luka bakar pada 

umbi,disamping mengeringkan batangnya sehingga 

ketika di ikat betul betul kuat.penjemuran cukup di 

lakukan selama 2-3 hari. 

        Variabel Pengamatan      

1.Tinggi Tanaman (Cm)  

Mengukur tinggi tanaman disetiap polybag pada usia 

14, 28, 42, 56, dan 70 hst dengan menggunakan alat 

ukur penggaris. 

2.Jumlah Daun (Helai) 

Menghitung jumlah daun di dalam polybag pada usia 

14, 28, 42, 56, dan 70 hst. 

3. Jumlah Umbi (Umbi) 

Menghitung total umbi yang dihasilkan pertanaman 

didalam polybag pada saat panen. 

4. Diameter Umbi (mm) 

Diameter umbi di ukur 1cm dari pangkal umbi 

dengan menggunakan jangka sorong pada saat penen. 

5. Bobot umbi basah (gr) 

Bobot basah umbi dihitung dengan cara menimbang 

umbi yang telah di bersihkan dari tanah dalam bentuk 

umbi segar. Penimbangan dilakukan setelah panen 

pada setiap polybag. 

6. Bobot umbi kering (gr)  

Bobot umbi kering di hitung dengan cara menimbang 

umbi yang telah dianginkan pada setiap polybag.  



3.6 Analisis Data   

   Data yang diperoleh di analisis dengan 

menggunakan Analisis of Varian (ANAVA) taraf 

5%. Apabila terdapat perbedaan yang nyata maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan`s Multiple Range Test 

(DMRT).  

4.1.Gambaran umum penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

februari  sampai dengan mei 2025 di  Jalan Basuki 

Rahmat No.10 kelurahan Dwi Tunggal, Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu pada ketinggian 

600-700 mdpl. Pada bulan februari sampai mei suhu 

di Rejang lebong berkisar 27 ℃. 

Masalah yang penelitih alami terhadap jamur 

pada bibit umbi karena terkena air sehingga umbi 

tersebut mengalami pembusukan. Selain itu terdapat 

banyak ulat yang mengrogoti daun tanaman bawang 

merah dan gulma yang tumbuh di dalam mau pun 

diluar polybag. Untuk bibit jamuran maka mengganti 

umbi yang telah busuk tersebut dengan bibit yang 

baru dengan cara penyulaman. Ulat dibasmi dengan 

cara mekanis yaitu mengambil ulat yang berada di 

daun. Gulma di sekitar areal penelitian diatasi dengan 

cara mencabut dan merumput menggunakan. 

  4.2 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil Analisis Of Varoian (Anova) 

pada taraf 5% perlakuan pemotongan umbi 

berpengangaruh terhadap variabel diameter umbi, 

bobot umbi basah dan bobot umbi kering. 

Konsentrasi atonik berpengaruh terhadap variabel 

tinggi tanaman dan diameter umbi. Terdapat interaksi 

antara perlakuan pemotongan umbi dengan 

konsentrasi atonik pada variabel tinggi tanaman, 

jumlah daun dan diameter umbi. Disajikan Pada 

Tabel 1. 

 

 

 

Tabel 1.Rangkuman Hasil Analisis Of Varian 

(Anova) pada taraf 5% sudah dihitungkan 

dihitungkan 

 

No 

 

Variabel 

 

P 

Fhitung 

A 

 

PXA 

 

KK(%) 

1 Tinggi tanaman 1,95ns 3,14* 2,82* 15,58 

2 Jumlah daun 1,40ns 0,40ns 2,42* 13,36 

3 Jumlah umbi 0,46ns 1,96ns 1,20ns 15,47 

4 Diameter umbi 25,86* 8,23* 4,46* 21,17 

5 Bobot umbi basah 4,77* 1,96ns 0,57ns 17,13 

6 Bobot umbi kering 4,73* 1,72ns 0,99ns 18,47 

Keterangan: P= Perlakuan Pemotongan, 

A=Konsentrasi atonik, PXA= Interaksi antara 

pemotongan dan konsentrasi atonik, KK= Koefisien 

Keragaman, ns =tidak berpengaruh nyata, 

*=berpengaruh nyata 

Perlakuan pemotongan umbi tidak berpengaruh 

terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun dan 

jumlah umbi. Perlakuan konsentrasi atonik tidak 

berpengaruh terhadap variabel jumlah daun, jumlah 

umbi, bobot umbi basah , dan bobot kering umbi. 

Perlakuan pemotongan umbi dengan konsentrasi 

atonik tidak berpenaruh terhadap variabel umlah 

umbi, bobot umbi basah dan bobot umbi kering. 

Koefisien keragaman berkisar 13,36 -21,17%. 

4.3  Pengaruh Tunggal Pemotongan Umbi Terhadap 

Diameter Umbi, Bobot Umbi  Basah dan Bobot Umbi 

Kering 

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menujukan 

bahwa tanpa pemotongan (P0) menghasilkan 

diameter umbi, berat umbi basah dan berat umbi 

kering yang optimal disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Rerata diameter umbi, berat umbi basah dan 

berat umbi kering  bawang 

              merah akibat pemotongan umbi    

Perlakuan 

pemotongan umbi 

 

Diame

ter 

umbi 

Bobo

t 

umbi 

basah 

Bobo

t 

umbi 

kerin

g 

P0 23,76a 33,4a 28,76

a 

P1 16,00c 25,26

b 

21,93

b 

P2 19,52b 26,5b 21,9b 

Keterangan:angka-angka yang diikuti oleh hurup 

yang sama pada kolom yang sama beda nyata pada 

hasil uji  

                    Dunncan ‘S Multiple Range Test 

(DMRT) taraf 5% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa perlakuan 

tanpa pemotongan umbi (P0) menghasilkan 

diamaeter umbi terbesar yaitu 23,76 mm. Sebaliknya 

diameter umbi pada perlakuan pemotongan 1/2 umbi 

(P1) menghasilkan 16.00 mm. Hal ini diduga umbi 

pada perlakuan P2 dan P0 memiliki cadangan 

makanan yang masih utuh, namun pada perlakuan P2 

dengan dilakukannya pemotongan pada bagian 

bonggol akar umbi mampu menstimulasi dan 

meningkatkan pembentukan akar baru yang 

memungkinkan tanaman untuk menyerap hara lebih 

banyak. Dengan demikian, umbi pada perlakuan P2 

diasumsikan memiliki energi yang cukup untuk 

mendukung aktivitas pembelahan dan pembesaran 

sel, sehingga menghasilkan pertambahan tinggi 

tanaman yang lebih baik.. Menurut Kahar et al. 

(2022), umbi yang mendapatkan perlakuan 



pemotongan yang relatif banyak mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman terhambat, yang disebabkan 

oleh terbaginya fotosintat untuk penyembuhan luka 

dan energi untuk pertumbuhan tanaman. Menurut 

Susilawati et al. (2023), pembentukan organ daun 

pada tanaman bawang merah yang ditanam langsung 

dari umbi sangat dipengaruhi oleh jumlah lapisan 

umbi, semakin besar ukuran diameter umbi akan 

semakin banyak lapisan di dalamnya.  

Perlakuan tanpa pemotongan umbi (P0) 

menghasilkan bobot umbi basah terberat yaitu 33,4 

gr. Sebaliknya berat basah umbi pada perlakuan 

pemotongan   1/2 umbi (P1) menghasilkan 25,26 gr. 

Perlakuan tanpa pemotongan umbi (P0) 

menghasilkan berat kering umbi terberat yaitu 28,76 

gr. Sebaliknya berat kering umbi pada perlakuan 

pemotongan 1/3 umbi (P2) menghasilkan 21,9 gr. 

Menurut Simbolon et al. (2018), bobot kering 

tanaman dipengaruhi oleh keadaan unsur hara yang 

seimbang pada media tumbuh serta penyerapan 

yang dilakukan oleh akar tanaman. Setiap jenis 

unsur hara dan air berperan dalam meningkatkan 

proses fisiologis dan morfologis tubuh tanaman, 

sehingga dapat mendorong peningkatan berat 

keseluruhan bagian atau biomassa tanaman. 

Widiastuti & Khairudin (2017) menyatakan bahwa 

umbi berkontribusi cukup besar terhadap bobot 

kering tanaman karena merupakan tempat 

penyimpanan cadangan makanan. Selain itu, batang 

tanaman bawang merah juga memberikan 

kontribusi sekitar 10% dari asimilat yang disintesis 

sebelum inisiasi umbi. 

ZPT yang diberikan pada tanaman dalam 

jumlah tertentu bukan hanya untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman namun juga dapat 

menyebabkan penghambatan atau perubahan proses 

fisiologis tanaman Trisna et al., (2013). Atonik 

merupakan jenis ZPT yang mudah berdifusi serta 

efektif untuk proses munculnya tunas dan perakaran. 

Namun ketika konsentrasinya berlebihan maka dapat 

menghambat proses pertumbuhan (Lestari, 2011). 

Trisna et al.(2013) juga menyatakan konsentrasi 

atonik yang berlebih atau kekurangan akar 

menghambat pertumbuhan tanaman. Menurut 

Supriyanto (2011), pemberian auksin yang tinggi di 

atas normal akan menjadi inhibitor karena enzim 

tidak bisa menangkap konsentrasi tersebut sehingga 

cenderung menghambat pertumbuhan. 

4.4. Pengaruh tunggal Pemotongan Umbi Terhadap 

Tinggi Tanaman, Jumlah daun 

       dan Jumlah Umbi 

Hasil Anova menunjukkan bahwa perlakuan 

pemotongan umbi tidak berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun dan jumlah umbi.  Disajikan 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun 

dan jumlah umbi bawang  merah akibat pemotongan 

umbi. 

Perlakuan 

pemotongan umbi 

 

Tinggi 

Tanam

an 

Juml

ah 

Daun 

Juml

ah 

Umbi 

P0 45,38 39 9 

P1 41,97 36 10 

P2 44,34 34 10 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa perlakuan 

tanpa pemotongan umbi (P0) menghasilkan tinggi 

tanaman yaitu 45,38 cm. Tinggi tanaman pada 

perlakuan pemotongan 1/2 umbi (P1) menghasilkan 

41,97 cm dan tinggi tanaman pada perlakuan 

pemotongan 1/3 umbi (P2) menghasilkan 44,34 cm. 

menurut  Sasli (2020) menunjukkan bahwa 

pemotongan umbi hanya memengaruhi tinggi 

tanaman pada umur 14 HST, tetapi tidak 

berpengaruh signifikan pada umur berikutnya. 

Salah satu alasan mengapa pemotongan umbi tidak 

selalu memengaruhi tinggi tanaman adalah karena 

bawang merah memiliki tipe pertumbuhan 

determinate, di mana setelah mencapai fase 

vegetatif maksimum, pertumbuhan tinggi tanaman 

berhenti meskipun ada perlakuan seperti 

pemotongan umbi Selain itu, pemotongan umbi 

dapat merangsang pembentukan akar dan anakan 

baru, yang lebih memengaruhi parameter lain 

seperti jumlah daun dan jumlah umbi, daripada 

tinggi tanaman itu sendiri. 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa perlakuan 

tanpa pemotongan umbi (P0) menghasilkan jumlah 

daun yaitu 39 helai. Jumlah daun pada perlakuan 

pemotongan 1/2 umbi (P1) menghasilkan 36 helai 

dan jumlah daun pada perlakuan pemotongan 1/3 

umbi (P2) menghasilkan 34 helai. Hasil penelitian 

Nazirah & Maulana (2020), pemotongan umbi tidak 

berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun 

karena jumlah daun lebih dipengaruhi sifat genotipe 

tanaman. Menurut Widiastuti & Khairudin (2017), 

kondisi lingkungan di sekitar tanaman juga 

mempengaruhi jumlah dan ukuran daun yang 

dihasilkan suatu tanaman. Oleh karena itu, 

parameter jumlah daun pada penelitian ini lebih 

dipengaruhi oleh perlakuan media tanam. 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa perlakuan 

tanpa pemotongan umbi (P0) menghasilkan jumlah 

umbi yaitu 9 umbi. Jumlah umbi pada perlakuan 

pemotongan 1/2 umbi (P1) menghasilkan 10 umbi 

dan jumlah umbi pada perlakuan pemotongan 1/3 

umbi (P2) menghasilkan 10 umbi. Beberapa 



penelitian menunjukkan bahwa pemotongan umbi 

dapat memengaruhi parameter lain seperti jumlah 

daun, jumlah anakan, dan jumlah umbi per rumpun, 

tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

diameter umbi. Nurhaliza (2022) Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemotongan ujung umbi bibit 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah 

daun, jumlah anakan, jumlah umbi dan berat basah 

umbi. 

4.5 .Pengaruh Tunggal Konsentrasi Atonik Terhadap 

Tinggi Tanaman Dan Diameter Umbi 

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menujukan  

konsentrasi  atonik 1,5 ml /liter (A3) menghasilkan 

tinggi tanaman dan diameter umbi yang optimal di 

bandingkan dengan konsentrasi atonik lainnya. 

Disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4.  Rata-rata diameter umbi, berat umbi 

basah dan berat umbi kering  bawang merah akibat 

pemotongan umbi. 

Konsentrasi 

Atonik 

Tinggi 

tanaman 

Diameter 

umbi 

A0 41,2b 19,21bc 

A1 41,7b 16,65c 

A2 

A3 

A4 

43,6b 

48,45a 

44,43a 

18,04bc 

23,99a 

20,90b 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh hurup 

yang sama pada kolom yang sama beda  

nyata pada hasil uji   Dunncan ‘S Multiple 

Range Test (DMRT),taraf 5%  

 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan 

dengan kosentrasi atonik 1,5ml/liter (A3) 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 48,45 

cm. Sebaliknya perlakuan tanpa atonik (A0) 

menghasilkan tinggi tanaman yaitu 41,2 cm. Menurut 

Widiastuti & Khairudin (2017), pertumbuhan 

vegetatif tanaman mempengaruhi bobot basah 

tanaman karena pada fase ini tanaman secara aktif 

memproduksi organ vegetatif seperti daun yang 

membantu asimilasi melalui proses fotosintesis 

dengan mengubah energi matahari menjadi energi 

kimia. 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan 

dengan kosentrasi atonik 1,5ml/liter (A3) 

menghasilkan diameter umbi terbesar yaitu 23,99 

mm. Sebaliknya perlakuan konsentrasi atonik 0,5 

ml/liter (A1) menghasilkan diameter umbi yaitu 

16,65 mm.  

Atonik merupakan ZPT golongan auksin. 

Auksin endogen pada tanaman bisa ditambahkan 

dengan auksin eksogen. Penambahan auksin secara 

eksogen akan meningkatkan kemampuan tanaman 

untuk tumbuh. Hal ini dikarenakan auksin yang 

ditambahkan secara eksogen akan meningkatkan 

aktifitas auksin endogen yang sudah ada pada 

tanaman sehingga proses pembelahan sel dan 

pembentukan organ tanaman akan lebih cepat 

(Darlina et al.,2016). Auksin berfungsi untuk 

menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi 

dominasi apikal serta inisiasi pengakaran. Hal ini 

menyebabkan proses pembentukan organ baru dan 

pemanjangan sel pada tanaman akan lebih cepat. 

Selain itu pada atonik mengandung senyawa 

dinitrofenol yang fungsinya sebagai pemecah 

dormansi tunas, mengaktifkan penyerapan hara dan 

memacu keluarnya kuncup. Senyawa nitro aromatik 

(C6H4NaNO2) yang juga terdapat pada atonik 

berfungsi untuk memacu pertumbuhan tunas 

(Hidayanto et al., 2003). 

4.6.Pengaruh tunggal konsentrasi atonik terhadap 

jumlah daun, jumlah umbi, bobot umbi   basah dan 

bobot umbi kering 

Hasil Anova menunjukkan bahwa perlakuan 

konsentrasi atonik tidak berpengaruh terhadap jumlah 

daun, jumlah umbi, berat basah umbi dan berat kering 

umbi.  Disajikan pada tabel 5. Tabel 5. Rata-rata jumlah 

daun, jumlah umbi, berat basah umbi dan berat   

              kering umbi bawang merah akibat konsentrasi 

atonik    

Konsentrasi 

Atonik 

Jumlah daun Jumlah umbi Berat basah 

umbi 

A0 36 11 31,1 

A1 37 11 33,7 

A2 

A3 

A4 

37 

36 

36 

9 

9 

9 

38,94 

38,5 

35,5 

29,27 

22,7 

 

 Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan dengan 

kosentrasi tanpa atonik (A0) menghasilkan jumlah 

daun sebanyak 36 helai. Perlakuan kosentrasi 0,5 

ml/liter (A1) menghasilkan jumlah daun sebanyak 37 

helai. Perlakuan kosentrasi 1 ml/liter (A2) 

menghasilkan jumlah daun sebanyak 37 helai. 

Perlakuan kosentrasi 1,5 ml/liter (A3) menghasilkan 

jumlah daun sebanyak 37 helai. Dan perlakuan 

kosentrasi 2 ml/liter (A4) menghasilkan jumlah daun 

sebanyak 36 helai. Menurut penelitian Fitriani,dkk. 

(2019) tanaman bawang merah memiliki batas 

kapasitas genetik dalam membentuk jumlah daun. 

Artinya, meskipun diberikan ZPT (seperti Atonik) 

atau dilakukan pemotongan umbi, tanaman tidak 

akan menghasilkan daun lebih banyak dari batas 

genetiknya. Pemotongan umbi cenderung 

merangsang tunas lateral dan perakaran. Akibatnya, 

energi tanaman lebih difokuskan untuk membentuk 

anakan dan akar, bukan pada peningkatan jumlah 

daun pertanaman induk Jumini et al. (2020) 



  Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan dengan 

kosentrasi tanpa atonik (A0) menghasilkan jumlah 

umbi sebanyak 11 umbi. Perlakuan kosentrasi 0,5 

ml/liter (A1) menghasilkan jumlah umbi sebanyak 11 

umbi. Perlakuan kosentrasi 1 ml/liter (A2) 

menghasilkan jumlah umbi sebanyak 9 umbi. 

Perlakuan kosentrasi 1,5 ml/liter (A3) menghasilkan 

jumlah umbi sebanyak 9 umbi. Dan perlakuan 

kosentrasi 2 ml/liter (A4) menghasilkan jumlah umbi 

sebanyak 9 umbi. Penelitian oleh Susanto et al. (2017) 

menunjukkan bahwa pemotongan umbi bawang merah 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 

minggu ke-2, 4, dan 6 setelah tanam. Namun, 

pemotongan umbi tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun, jumlah umbi, berat umbi segar, dan berat 

kering angin umbi per rumpun. 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan 

dengan kosentrasi tanpa atonik (A0) menghasilkan 

berat basah umbi yaitu 31,1 gr. Perlakuan kosentrasi 

0,5 ml/liter (A1) menghasilkan berat basah umbi yaitu 

33,7 gr. Perlakuan kosentrasi 1 ml/liter (A2) 

menghasilkan berat basah umbi yaitu 38,94 gr. 

Perlakuan kosentrasi 1,5 ml/liter (A3) menghasilkan 

berat basah umbi yaitu 38,5 gr. Dan perlakuan 

kosentrasi 2 ml/liter (A4) menghasilkan berat basah 

umbi yaitu 35,5 gr. Menurut penelitian oleh Susanto 

dkk. (2017) menunjukkan bahwa pemotongan umbi 

berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, 

tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 

jumlah daun, jumlah umbi, berat umbi segar, dan berat 

kering angin umbi per rumpun. dalam penelitian oleh 

Lestari (2011), konsentrasi Atonik sebesar 1,5 ml/liter 

air pada umur 45 HST menunjukkan hasil yang baik 

dalam meningkatkan jumlah daun dan tinggi tanaman 

bawang merah. Pada konsentrasi ini, rata-rata jumlah 

daun mencapai 21,80 helai dan tinggi tanaman 

mencapai 21,53 cm, yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan konsentrasi yang lebih rendah. 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan 

dengan kosentrasi tanpa atonik (A0) menghasilkan 

bobot umbi kering yaitu 22 gr. Perlakuan kosentrasi 0,5 

ml/liter (A1) menghasilkan bobot umbi kering yaitu 

25,8 gr. Perlakuan kosentrasi 1 ml/liter (A2) 

menghasilkan bobot umbi kering  yaitu 21,65 gr. 

Perlakuan kosentrasi 1,5 ml/liter (A3) menghasilkan 

bobot umbi kering yaitu 29,27 gr. Dan perlakuan 

kosentrasi 2 ml/liter (A4) menghasilkan bobot umbi 

kering yaitu 22,7 gr.  

 Hal ini disebabkan di dalam tubuh tanaman 

bawang merah setelah diberi atonik telah terjadi 

penambahan zat-zat yang berfungsi aktif dalam proses 

metabolisme. Penambahan zat-zat yang berasal dari 

atonik seperti S, Bo, Fe, Mg, Zn, Cu walaupun dalam 

jumlah kecil, tetapi sangat dibutuhkan oleh tanaman 

dapat membantu mengaktifkan kerja enzim. Tanpa 

adanya enzim maka proses metabolisme akan 

berlangsung lambat atau tidak dapat berlangsung sama 

sekali. Auxin dapat meningkatkan tekanan osmotic 

tumbuhan sehingga akan menaikkan proses 

penyerapan air oleh tumbuhan. Auxin akan 

melunakkan dinding sel sehingga terjadi kenaikkan 

penyerapan air oleh sel Dengan demikian maka dapat 

dikatakan bahwa adanya peningkatan proses 

metabolisme pada tanaman bawang merah 

menyebabkan peningkatan pembentukan karbohidrat, 

protein dan lemak yang pada akhirnya potensi hasil 

panen dapat lebih meningkat. Pada proses 

pertumbuhan umbi yang erat dengan suplai 

karbohidrat, sehingga selama pertumbuhan umbi akan 

terjadi pembesaran dan pembelahan sel, suplai 

karbohidrat begitu besar gunanya sebagi energi dan 

sisanya akan ditimbun dalam bentuk cadangan 

makanan. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa atonik 

memengaruhi proses aliran plasma sel-sel, 

mengefektifkan penyerapan pupuk serta memberikan 

kekuatan vital untuk menggiatkan pertumbuhan dan 

bobot kering Umbi Bawang merah 

(gram).(Lestari,2011 

 

 

4.7 Pengaruh Kombinasi Pemotongan Umbi Dan 

Konsentrasi Atonik Terhadap Tinggi Tanaman 

Respon perlakuan pemotongan umbi dan 

konsentrasi atonik terhadap 

tinggi taanaman disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik interaksi pemotongan umbi 

dan konsentrasi atonik 

Berdasarkan grafik diatas perlakuan dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan tanpa pemotongan dan 

pemberian atonik 1,5 ml/l air  (P0A3) adalah yang 

terbaik untuk pengaruh kombinasi pemotongan umbi 

dan konsentrasi atonik terhadap tinggi tanaman. 

Sedangkan P0A2 merupakan adalah kombinasi yang 

paling rendah pada kombinasi ini. Menurut  

Penelitian  Prayoga et al. (2023) menunjukkan bahwa 

interaksi antara Atonik dan faktor lain seperti 

rendaman air kelapa berpengaruh pada tinggi 

tanaman, namun tidak signifikan lingkungan dan 
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perlakuan lain dapat mempengaruhi respons tanaman 

terhadap Atonik. Efektivitas Atonik juga dapat 

dipengaruhi oleh fase pertumbuhan tanaman. Pada 

fase tertentu, tanaman mungkin lebih responsif 

terhadap Atonik, sementara pada fase lain, 

responsnya mungkin kurang signifikan. Penelitian 

oleh Srilaba et al. (2021) menunjukkan bahwa 

konsentrasi Atonik 1,5 ml/L menghasilkan benih 

rusak terendah (12,67%) dan benih berkecambah 

tertinggi (26%). Interaksi antara lama perendaman 9 

hari dan konsentrasi Atonik 1,5 ml/L memberikan 

hasil terbaik dibandingkan dengan interaksi lainnya. 

pemberian konsentrasi atonik 1,5ml/liter air 

merupakan kombinasi yang terbaik dalam hal tinggi 

tanaman bawang merah.oleh karena itu perpaduan 

antara P0 dan A3 merupakan kombinasi terbaik pada 

penelian ini 

4.8 Pengaruh Kombinasi Pemotongan Umbi Dan 

Konsentrasi Atonik Terhadap Jumlah  Daun 

Respon perlakuan pemotongan umbi dan 

konsentrasi atonik terhadap 

Jumlah daun disajikan pada gambar 2 

 
Gambar 2 . Grafik interaksi pemotongan 

umbi dan konsentrasi atonik 

Dari grafik diatas perlakuan tanpa 

pemotongan dan konsentrasi atonik 0 ML/Liter 

air (P0A0) berpengaruh terhadap jumlah daun. 

Penelitian oleh Deedad et al. (2017) 

menunjukkan bahwa pemberian Atonik 

berpengaruh terhadap luas daun pada umur 

tertentu, namun tidak pada umur lainnya. 

Pemotongan umbi bibit meregenerasi titik 

tumbuh tanaman sehingga memacu pertumbuhan 

tanaman dalam hal ini adalah jumlah daun. 

Jumlah daun tanaman merupakan komponen 

yang dapat menunjukkan pertumbuhan tanaman. 

Pembentukan daun sendiri sebetulnya 

dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman, namun 

lingkungan yang baik dapat mempercepat 

pembentukkan tersebut. Jumlah daun tidak 

dipengaruhi oleh lingkungan tetapi jumlah daun 

dipengaruhi oleh sifat genetis tanaman hingga 

fase berbunga. Putra et.al.,( 2012).menurut 

nurhalizah (2022 )  Pengaruh pemotongan umbi 

bawang merah terhadap jumlah daun tidak selalu 

signifikan dan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Penelitian lebih lanjut mungkin 

diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi respon tanaman terhadap 

pemotongan umbi, terutama dalam kondisi 

lingkungan dan varietas yang berbeda. . Azmi 

et.al (2011) umbi  benih  berukuran  besar tumbuh  

lebih  baik  dan  menghasilkan daun-daun  lebih  

panjang,  luas  daun lebih     besar,     sehingga     

dihasilkan jumlah  umbi  per  tanaman  dan  total 

hasil yang tinggi. Namun, penggunaan umbi   

benih   yang   berukuran   besar berkaitan erat 

dengan total bobot benih yang diperlukan dan 

sekaligus memengaruhi   biaya   produksi   untuk 

benih, sehingga menjadi lebih tinggi.Umbi-umbi 

untuk bibit bawang merah sebaiknya dipilih yang 

berukuran  kecil  atau  sedang.  Jangan memilih 

yang terlalu kecil karena akan mudah  membusuk  

bila  ditanam,  dan sering   menghasilkan   

tanaman   yang lemah   pertumbuhannya   yang   

pada akhirnya     hasil     tanaman     menjadi 

terbentuknya     anakan. 

4.9 Pengaruh Kombinasi Pemotongan Umbi Dan 

Konsentrasi Atonik Terhadap Diameter Umbi 

Respon perlakuan pemotongan umbi dan 

konsentrasi atonik terhadap diameter umbi disajikan 

pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik interaksi pemotongan 

umbi dan konsentrasi atonik 

Berdasarkan gambar grafik diatas perlakuan dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan tanpa pemotongan dan 

pemberian atonik 1,5ml/liter air (P0A3) adalah yang 

terbaik untuk pengaruh kombinasi pemotongan umbi 

dan konsentrasi atonik terhadap tinggi tanaman hal ini 

dikaerenakan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pemotongan umbi dapat memengaruhi 

parameter lain seperti jumlah daun, jumlah anakan, 

dan jumlah umbi per rumpun, tetapi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap diameter umbi. 

Namun, tidak disebutkan pengaruh signifikan 

terhadap diameter umbi. Zat tumbuh Atonik 

mengandung bahan aktif natrium arthonitrofenol, 
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natrium paranitrofenol, natrium 2,4, dinitrofenol, 

IBA (0,057 %) dan natrium 5 nitrogulakol yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Dalam cara 

kerjanya, atonik cepat terserap oleh tanaman dan 

merangsang aliran protoplasmatik sel serta 

mempercepat perkecambahan dan perakaran, tetapi 

bila konsentrasinya berlebihan maka dapat 

menghambat pertumbuhan. Penggunaan ZPT Atonik 

pada konsentrasi dan interval yang tepat diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan. Untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan 

Atonik bagi peningkatan produktivitas bawang merah 

dan berapakah konsentrasi yang paling optimal 

(Lestari,2011).pemberian kosentrasi 1,5 ml/liter air 

adalah kosentrasi yang rekomendasikan karena kadar 

nya yang seimbang sehingga hasil nya maksimal. 

Pendapat ini didukung oleh Abidin dalam Wiwit 

(2003) yang menyatakan bahwa Auksin berfungsi 

mengatur pertumbuhan dan fungsi fisiologis lain 

dalam tubuh tanaman di luar jaringan tempat auksin 

terbentuk dan auksin merupakan bahan yang aktif 

dalam jumlah yang sangat rendah. Auxin juga 

memengaruhi tekanan osmotic tumbuhan sehingga 

auxin dapat memperpanjang/ mengembangkan 

ukuran sel. Penjelasan secara sederhana adalah bahwa 

auxin akan melunakkan dinding sel sehingga terjadi 

kenaikkan penyerapan air oleh sel yang akan 

berakibat sel mengembang.  

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN  

1.Tanpa pemotongan umbi memberikan hasil optimal 

pada diameter umbi (23,76 mm)bobot umbi basah 

(32,4 gr)dan bobot umbi kering (28,76 gr) bawang 

merah. 

2.Konsentrasi 1,5ml/liter air memberikan hasil 

tertinggi pada variabel tinggi tanaman dan diameter 

umbi. 

3.Terdapat interaksi antara tanpa pemotongan umbi 

dan konsentrasi atonik 1,5ml/liter air Pada tinggi 

tanaman, dan Diameter umbi. 

5.2 SARAN 

1.Berdasarkan hasil penelitian bahwa penanaman 

bawang merah di dataran tinggi disarankan tanpa 

pemomotongan umbi (P0) 

2.Konsentrasi Atonik 1,5ml/liter air adalah 

konsentrasi yang direkomendasikan oleh peneliti
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